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ABSTRAK

Abstrak: Kesehatan menjadi salah satu faktor penentu kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM). Di Pulau Poteran, akses pelayanan kesehatan terhalang dengan keadaan
geografis dan keadaan cuaca. Kondisi ini mengakibatkan kurangnya perhatian masalah
kesehatan dan kondisi sanitasi lingkungan masyarakat pesisir. Tujuan pengabdian
masyarakat ini adalah diseminasi cara hidup sehat dan sanitasi kepada masyarakat di
kawasan pesisir pulau Poteran, agar masyarakat (1) termotivasi untuk menjaga
kebersihan lingkungan; (2) melakukan pencegahan dan penanganan secara dini
terhadap penyakit; (3) mendorong peran serta, penguatan kesadaran dan kepedulian
masyarakat untuk berperan aktif dalam menangani sanitasi lingkungan. Metode yang
dilaksanakan pada kegiatan ini adalah penyuluhan melalui media poster pendidikan
sanitasi lingkungan berbahasa Madura yang tinggal di pulau kecil di pulau Poteran.
Mitra kegiatan ini adalah Yayasan Jala Tani Pertiwi. Hasil evaluasi yang dilakukan
menggunakan Kkuesioner sebelum dan sesudah sosialisasi menunjukkan terjadi
peningkatan pemahaman cara hidup sehat dan sanitasi sebesar 42%. Peningkatan
pemahaman ini diharapkan mampu mengubah pola pikir dan perilaku hidup sehat
masyarakat.

Kata Kunci: Diseminasi kesehatan; Pulau Poteran; Sanitasi

Abstract: Health is one of the determining factors for the quality of Human Resources
(HR). In Poteran Island, access to health services is hindered by geography and weather
conditions. This condition results in a lack of attention to health problems and
environmental sanitation conditions in coastal communities. The purpose of this
community service 1s the dissemination of healthy living and sanitation methods to
communities in the coastal area of Poteran Island, so that people are (1) motivated to
maintain a clean environment; (2) early prevention and treatment of disease; (3)
encouraging participation, strengthening public awareness and concern to play an active
role in dealing with environmental sanitation. The method used in this activity is to
provide counseling and distribution of environmental sanitation education posters in
Madurese language Iliving on a small 1sland on Poteran Island. The partner of this
activity is the Jala Tani Pertiwi Foundation. The results of evaluations conducted using
a questionnaire before and after the socialization showed an increase in understanding
of healthy living and sanitation methods by 42%. This increase in understanding is
expected to be able to change the mindset and behavior of healthy living in society.
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A. LATAR BELAKANG

Pulau Poteran masuk menjadi salah satu gugusan Pulau Kabupaten
Sumenep (Gambar 1) (Wardhani & Farid, 2017). Pulau ini menjadi wilayah
kesatuan kecamatan Talango yang terdiri atas delapan desa. Mayoritas
kepala keluarga bekerja pada sektor pertanian (sebesar 17,8% dari total
penduduk) (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep, 2020). Pulau
Poteran memiliki topografi landai dengan tingkat kemiringan rata-rata
kurang dari 30% dan masuk dalam kategori dataran rendah, karena berada
pada ketinggian di bawah 500 m dpl. Kondisi geografis di pulau ini
menimbulkan keterbatasan sarana dan prasarana maupun pelayanan lain
yang menyebabkan ketertinggalan dan kesenjangan dengan daerah daratan
lain(Sumenep, 2020).

Pembangunan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil selama ini sedikit
tersentuh, sehingga tertinggal dari kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh
daratan atau pulau-pulau besar (Putra et al., 2019). Kondisi ini
menyebabkan penduduk masih di bawah angka kemiskinan, menipisnya
Sumber Daya Manusia dan terancamnya kualitas lingkungan (Freshka et
al., 2015; Notoatmodjo, 2008). Kesehatan menjadi menjadi modal penting
pembangunan. Berdasarkan penelitian (Tauran et al., 2017) menyebutkan
kesehatan menjadi faktor yang perlu diperhatikan di Pulau Madura.
Gugusan pulau yang tersebar menjadi salah satu kendala dalam
pelaksanaan pendidikan dan kontrol kesehatan di gugusan pulau ini.
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Gambar 1. Lokasi Pulau Poteran di Kabupaten Sumenep

Pada umumnya, masyarakat yang tinggal di pulau kecil memiliki risiko
kesehatan, antara lain ketersediaan dan kualitas air bersih; ketersediaan
makanan yang bergizi dan keterbatasan pelayanan kesehatan (Atmoko,



1115
Nama Penulis Korespondensi, Judul dalam 3 Kata...

2017). Kondisi sanitasi yang kurang baik juga dapat menyebabkan vektor
dan agen penyakit berkembang dengan baik dan menginfeksi tubuh
(Agustin et al., 2020; Cendaki, 2018). Di Pulau Poteran, pelayanan
kesehatan masih menjadi kendala. Wawancara kami dengan Mitra
(Yayasan dJala Tani Pertiwi dan MWC NU Talango) menyebutkan
pelayanan kesehatan belum dapat menjangkau seluruh masyarakat di
Pulau Poteran, terutama bagi masyarakat yang kurang mampu. Selain itu,
masyarakat juga memiliki keterbatasan dalam mengakses informasi
mengenai sanitasi lingkungan dan isu-isu terkait kesehatan. Apabila
kondisi ini dibiarkan, maka dikawatirkan dapat menyebabkan rendahnya
kualitas hidup dan Sumber Daya Manusia di Pulau ini (Notoatmodjo, 2008).

Kendala yang dihadapi oleh masyarakat di pesisir Pulau Poteran adalah
kurangnya jumlah petugas kesehatan dan pelayanan kesehatan. Jarak
tempuh antara desa atau wilayah kerja yang meliputi 12 desa adalah cukup
jauh, sehingga menyebabkan masyarakat, terutama lansia dan anak-anak
kesulitan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan (Mahfiro & Santoso,
2015). Selain itu, lokasi pemukiman masyarakat yang jauh dari puskesmas
menjadi kendala ketika dalam pengawasan kesehatan atau sanitasi
lingkungan dari petugas medis (Agustin et al., 2020; Sumenep, 2020).

Berdasarkan observasi yang dilakukan dan wawancara dengan Mitra,
masyarakat di kawasan pesisir masih belum menerapkan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS). Hal ini diamati dari kebiasaan membuang
sampah di sungai atau laut, melakukan Buang Air Besar (BAB) di laut atau
di dekat sungai, dan mencuci di sungai. Sanitasi menjadi salah satu
sasaran capaian atau target dalam Sustainable Development Goals (SDG)
(Weststrate et al., 2019). Oleh karena itu, perlu adanya suatu pendekatan
kepada masyarakat untuk mengubah pola pikir dalam menjaga kesehatan
dan sanitasi. Tujuan dalam kegiatan ini adalah memberikan penyuluhan
diseminasi cara hidup sehat dan pendidikan sanitasi lingkungan
menggunakan media poster berbahasa Madura. Media poster dipilih untuk
membantu masyarakat dalam memahami materi yang akan disampaikan
dan dapat ditempel di masing-masing rumah agar pesan-pesan yang
disampaikan dapat di baca setiap saat. Manfaat kegiatan ini diharapkan
mampu memberikan informasi kepada masyarakat mengenai cara menjaga
kondisi kesehatan dengan berperilaku sehat dan menjaga sanitasi.

B. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat oleh dosen dan mahasiswa ini

dituyjukan kepada masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir Pulau

Poteran, Sumenep-Madura dengan kondisi perekonomian kurang mampu.

Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 1) Analisa situasi

masyarakat; 2) Identifikasi masalah; 3) Rencana pemecahan masalah; 4)

Pelaksanaan kegiatan; 5) Evaluasi kegiatan dan hasil. Secara rindi,

tahapan kegiatan diuraikan sebagai berikut:

1. Analisa situasi masyarakat. Analisa situasi ini dilakukan untuk
mengetahui kondisi lingkungan, rumah, kegiatan, kesehatan dan
sanitasi di Pesisir Pulau Poteran secara langsung menggunakan metode
observasi. Analisa situasi ini bekerja sama dengan mitra, yaitu Yayasan
Jala Tani Pertiwi dan Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWC
NU) Talango. Yayasan Jala Tani Pertiwi dan MWC NU Talango berada
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di Desa Talango, Pulau Poteran. Kedua mitra ini bergerak di bidang
sosial dan kesehatan. Peran mitra dalam kegiatan ini adalah sebagai
fasilitator dan mendampingi selama kegiatan berlangsung. Sebanyak 4
orang dari MWC NU Talango dan 2 orang dari Yayasan Jala Tani
Pertiwi telah berpartisipasi aktif selama kegiatan ini dilaksanakan,
antara lain mendampingi kunjungan ke beberapa rumah di pesisir
pulau, wawancara dengan warga mengenai perilaku sehat.

2. Identifikasi masalah. Identifikasi masalah dilakukan dengan
menganalisis hasil observasi awal di lapangan dan diskusi dengan
mitra melalui Forum Grup Discussion (FGD). Kegiatan ini berfungsi
untuk membantu pendekatan dengan masyarakat dan mengkoordinasi
penyuluhan yang dilaksanakan.

3. Rencana pemecahan masalah. Solusi yang ditawarkan untuk
menangani permasalahan sanitasi ini adalah memberikan penyuluhan
kepada masyarakat di pesisir akan kesadaran tentang cara hidup sehat
dan sanitasi melalui media poster berbahasa Madura. Media poster
dipilih karena berdasarkan penelitian Wakefield dkk (Wakefield et al.,
2010) menunjukkan bahwa poster merupakan media yang baik untuk
pendidikan dalam mengubah kebiasaan dan perilaku kesehatan. Media
penyampaian informasi yang baik akan membantu dalam proses alih
informasi (Ika Mustika, Latifah, 2020).

4. Pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan
peran dari mitra. Gambar 2 menyajikan kegiatan penyuluhan dengan
media poster dilakukan dengan kelompok sasaran ibu rumah tangga di
kawasan pesisir Pulau Poteran.

£

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pembagian poster

5. Evaluasi kegiatan dan hasil. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
mengukur tingkat pemahaman masyarakat terkait cara hidup sehat
dan sanitasi yang disampaikan di poster. Evaluasi dilakukan dengan
memberikan angket yang berisi 5 pertanyaan, yaitu a) Berapa kali
sebaiknya mandi dalam satu hari?; b) mengapa kuku panjang dan kotor
dapat menyebabkan ke cacingan?; ¢) Apakah jamban keluarga penting
ada di setiap rumah? d) Bagaimana jenis jamban yang baik?
e)Bagaimana cara mengolah sampah dan limbah dapur?. Angket ini
diberikan sebelum dan sesudah penyuluhan dilakukan. Indikator
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adanya perubahan pola pikir dari masyarakat dihitung melalui adanya
kenaikan nilai kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan diberikan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan harus memuat beberapa hal berikut secara
terurut.
1. Analisa situasi masyarakat

Hasil observasi dilakukan dengan mengambil sampel lokasi secara acak
menunjukkan kondisi infrastruktur di pulau ini masih relatif kurang
tersedia dengan baik, seperti listrik, air bersih, sanitasi dan pengolahan
sampah. Banyak masyarakat di wilayah pesisir masih menggunakan WC
cemplung (Gambar 3.) atau sanitasi yang langsung di buang ke laut. WC
cemplung adalah jenis sanitasi tradisional yang dapat mengakibatkan
pencemaran tanah.

Faktor sanitasi menjadi hal yang penting dalam kesehatan. Sanitasi yang
tidak baik akan dapat mendatangkan penyakit dan bisa mempengaruhi
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) (Marisda et al., 2021; Putra et al.,
2019). Pemahaman dan penerapan cara hidup sehat dan sanitasi yang baik
yang harus dimiliki antara lain fasilitas untuk pembuangan limbah
manusia yang aman (tinja dan urin), kesadaran untuk menjaga kondisi
higienis, manajemen pengumpulan sampah, pengelolaan limbah rumah
tangga, dan pengolahan dan pembuangan air limbah (Anwar & Sultan,
2016; Nugraheni & Rasha, 2021).

2. Identifikasi masalah

Berdasarkan hasil FGD, terungkap bahwa pencemaran lingkungan
perairan laut dan daratan (air tanah) diakibatkan rendahnya sanitasi
pemukiman. Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh masih rendahnya
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai sanitasi lingkungan.
Menurut informan, masyarakat membutuhkan pendampingan untuk
meningkatkan kesadaran sanitasi dan perlu adanya komitmen pemerintah
desa/kelurahan serta pemerintah kabupaten daerah.
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3. Rencana yang ditawarkan

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah penyuluhan mengenai cara hidup sehat dan sanitasi melalui media
poster berbahasa Madura. Materi penyuluhan yang diberikan meliputi:
Cara menjaga kebersihan individu di rumah.
Cara mencegah penyakit cacingan.
Cara menjaga kesehatan mata.
Cara menjaga kesehatan badan.
Cara menjaga kebersihan lingkungan.

PR T

4. Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan pembagian dan pemasangan poster-poster kesehatan di
rumah penduduk dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

a. Persiapan kegiatan. Pada persiapan kegiatan, poster kesehatan di
susun menggunakan bahasa Madura. Gambar 4 menyajikan poster
kesehatan berbahasa Madura. Media poster dipilih karena lebih
menarik dan lebih mudah di baca oleh masyarakat. Beberapa
penelitian menyebutkan, media poster lebih disukai daripada
penyuluhan kesehatan menggunakan buku atau modul (Sumartono &
Astuti, 2018).

b. Kegiatan pembagian dan pemasangan poster kesehatan di rumah
penduduk (Gambar 4). Sebanyak 30 rumah masyarakat kami
kunjungi, dan diberikan penyuluhan. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat Pulau Poteran mengenai
diseminasi kesehatan dengan baik. Selanjutnya, poster yang dipasang
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat akan
bahaya yang bisa ditimbulkan dengan lingkungan yang tidak sehat.

c. Diskusi dan sosialisasi diseminasi kesehatan dengan penduduk,
beserta penyebaran kuisioner tentang pemahaman mengenai materi
yang diberikan. Hasil diskusi dan sosialisasi diseminasi kesehatan
menunjukkan masyarakat Pulau Poteran tertarik dan mendapatkan
informasi baru. Luaran pengabdian masyarakat yang telah dicapai
salah satunya adalah peningkatan pemahaman masyarakat mengenai
diseminasi pola hidup sehat dan sanitasi lingkungan.

5. Evaluasi kegiatan dan hasil

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan pertanyaan
kuesioner. Evaluasi ini diberikan untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan antara sebelum dan sesudah penyuluhan. Tabel 1
menunjukkan hasil perhitungan rata-rata nilai benar dari pertanyaan yang
diberikan. Hasil perhitungan nilai rata-rata menunjukkan kenaikan nilai
sebesar 42% setelah kegiatan penyuluhan dilakukan.

Tabel 1. Hasil kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan diberikan

No Pertanyaan Rata-rata nilai benar (N=30)
Sebelum Sesudah
penyuluhan  penyuluhan
1  Berapa kali sebaiknya mandi dalam satu 40 75
hari?

2  Mengapa kuku panjang dan kotor dapat 40 75
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menyebabkan kecacingan?

3  Apakah jamban keluarga penting ada di 20 75
setiap rumah?
4 Bagaimana jenis jamban yang baik? 20 75
5 Bagaimana cara mengolah sampah dan 20 50
limbah dapur?
Rata-rata Nilai 28 70
Presentasi kenaikan nilai 42%

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penyuluhan diseminasi cara hidup sehat dan pendidikan sanitasi
lingkungan menggunakan media poster berbahasa Madura telah
dilaksanakan di wilayah pesisir Pulau Poteran. Kegiatan ini mendapatkan
respon yang antusias dari masyarakat di Pulau Poteran dan hasil evaluasi
didapatkan peningkatan pemahaman cara menjaga kesehatan dan sanitasi
sebanyak 42%. Peningkatan pemahaman ini diharapkan mampu mengubah
pola pikir dan perilaku masyarakat terkait cara hidup sehat dan sanitasi.

Saran untuk kelanjutan kegiatan ini adalah pembentukan kader
kesehatan untuk dapat melakukan diseminasi kesehatan melalui pelatihan
yang diadakan melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Kader kesehatan
adalah warga tenaga sukarela dalam bidang kesehatan yang langsung
dipilih oleh dan dari para masyarakat yang tugasnya membantu dalam
pengembangan kesehatan masyarakat.
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